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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif guru terhadap penerapan model pembelajaran concept
learning dalam mengembangkan pemahaman konsep abstrak siswa sekolah dasar pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS). Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
diperoleh melalui wawancara mendalam serta analisis dokumen terhadap enam guru sebagai partisipan utama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep abstrak, seperti demokrasi, keadilan sosial, serta hak dan kewajiban
warga negara, seringkali sulit dipahami oleh siswa karena bersifat non-konkret. Model concept learning dinilai
efektif dalam mengembangkan pemahaman konsep abstrak siswa melalui penyajian contoh nyata, diskusi
kelompok, praktik langsung, dan pertanyaan pemantik. Namun demikian, implementasi model ini menghadapi
berbagai tantangan, seperti perbedaan gaya belajar siswa, keterbatasan alat peraga, waktu pembelajaran yang
terbatas, serta rendahnya motivasi belajar. Oleh karena itu, guru perlu melakukan pengawasan yang intensif,
pengelolaan waktu yang efisien, serta mengombinasikan model ini dengan metode lain agar dapat mengakomodasi
perbedaan karakteristik siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS secara menyeluruh.

Kata Kunci: Konsep Abstrak, Model Pembelajaran Concept Learning, Pengembangan Pemahaman,
Pembelajaran IPS, Perspektif Guru

ABSTRACT
This study aims to describe the teacher's perspective on the application of the concept learning model in
developing the understanding of abstract concepts of elementary school students in the subject of Social Sciences
(IPS). The method used was qualitative descriptive with data collection techniques obtained through in-depth
interviews and document analysis of six teachers as the main participants. The results of the study show that
abstract concepts, such as democracy, social justice, and the rights and obligations of citizens, are often difficult
for students to understand because they are non-concrete. The concept learning model is considered effective in
developing students’ understanding of abstract concepts through the presentation of real examples, group
discussions, hands-on practice, and triggering questions. However, the implementation of this model faces various
challenges, such as differences in student learning styles, limited teaching aids, limited learning time, and low
motivation to learn. Therefore, teachers need to carry out intensive supervision, efficient time management, and
combine this model with other methods in order to accommodate differences in student characteristics and
improve the effectiveness of social studies learning as a whole.
Keyword: Abstract Concept, Concept Learning Model, Understanding Development, Social Studies Learning,
Teacher's Perspective
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PENDAHULUAN

Pemahaman berasal dari kata paham, yang berarti mengetahui dan memahami sesuatu
dengan tepat. Sementara itu, konsep merujuk pada suatu representasi yang dapat bersifat
konkret maupun abstrak, berupa pemahaman atau gambaran dari kategori spesifik (Tsabit,
Amalia, and Maula 2020). Pemahaman terhadap konsep sangat penting dalam dunia
pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar. Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai
bentuk penguasaan suatu hal melalui proses berpikir, yang mencerminkan kemampuan belajar
siswa dan menjadi landasan untuk menerapkan ide secara efektif (Atmaja 2021). Pemahaman
konsep juga berkaitan erat dengan perkembangan kognitif siswa. Anak sekolah dasar berada
pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret menurut teori Piaget, yang
memungkinkan mereka mulai memahami konsep-konsep abstrak yang terdapat di sekitar
mereka (Syafawani and Safari 2024). Hal ini menandakan bahwa siswa SD mampu
menggunakan pemahamannya sebagai dasar dalam menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memuat peristiwa,
fakta, serta konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial (Wiguna and Damayanti 2018). Di
tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPS mencakup materi sejarah, ekonomi, sosiologi, dan
geografi yang diintegrasikan secara terpadu agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
Pembelajaran ini memiliki peran penting dalam mengembangkan dan menanamkan sikap
sosial pada diri siswa (Jannah, Dewi, and Widodo 2023). Selain memahami materi, siswa juga
dituntut untuk mampu mengaitkan pelajaran IPS dengan contoh-contoh nyata dari lingkungan
sosial tempat mereka berada (Suhaemi, Asih, and Handayani 2020). Pemahaman siswa
terhadap IPS di jenjang sekolah dasar menjadi faktor krusial dalam membentuk wawasan
kebangsaan dan keterampilan sosial mereka (Rahma et al. 2023). Namun demikian, banyak
siswa menganggap bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, karena sering
kali disajikan dalam bentuk kalimat panjang dan abstrak, sehingga mengurangi pemahaman

siswa terhadap materi (Khoirudin, Sunarto, and Sunarso 2022).

Namun, dalam praktiknya, siswa sering menghadapi tantangan dalam mencerna
konsep-konsep IPS yang bersifat abstrak, seperti konsep keadilan, demokrasi, serta hak dan
kewajiban (Ayu et al. 2023). Rendahnya pemahaman konsep abstrak IPS terlihat dari masih

banyaknya siswa yang belum mampu menjelaskan atau mengungkapkan kembali konsep yang
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telah dipelajari, serta minimnya respon atau keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Kausarina, Rosmaiyadi, and Utama 2024). Saat membahas konsep abstrak dalam
ilmu sosial, siswa sering merasa kewalahan (Aningsih and Asih 2017). Jika diberikan
permasalahan baru yang memerlukan solusi, cenderung enggan mencoba menyelesaikannya.
Ketika dihadapkan pada soal yang menantang, kesulitan memahami dan mencari jawaban
menjadi hambatan utama (Syarif and Habibi 2025). Sedangkan pemahaman konsep menjadi
dasar bagi siswa untuk meraih tujuan pembelajaran (Wardani, Kusumaningsih, and Kusniati
2024).

Pengembangan dalam pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, metode pengajaran, serta efektivitas sistem pendidikan
secara keseluruhan (Astuti et al. 2023). Dalam konteks pendidikan, pengembangan dapat
mencakup berbagai aspek, seperti inovasi kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Hadi, Muhammad, and Idrus 2025). Menurut
(Ritonga, Andini, and Iklmah 2022), pengembangan pembelajaran merupakan suatu tahapan
merancang pembelajaran dengan cara yang logis dan terstruktur untuk meningkatkan

efektivitas belajar siswa.

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya bergantung pada isi yang diajarkan, tetapi juga
pada cara pembelajaran yang digunakan dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan peserta
didik (Daimah and Suparni 2023). Model pengembangan pendidikan dapat ditempuh melalui
dua pendekatan utama, yaitu top-down dan bottom-up. Pada pendekatan top-down, kebijakan
dan regulasi pendidikan dirumuskan oleh pemerintah pusat, kemudian diimplementasikan oleh
sekolah-sekolah sebagai pelaksana teknis. Sementara itu, pendekatan bottom-up menekankan
pentingnya inovasi dan inisiatif yang muncul dari bawah, yaitu dari guru, kepala sekolah, serta
komunitas pendidikan yang secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran. Kedua
pendekatan ini saling melengkapi dalam menciptakan sistem pendidikan yang responsif,
adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan nyata di lapangan (Komara and Suhendraya 2024).
Karena itu, dalam meningkatkan pemahaman konsep abstrak siswa, guru bisa menggunakan

model pembelajaran concept learning.

Model pembelajaran concept learning dalam proses belajar dirancang dengan maksud
untuk memperoleh sebuah transformasi yang menguntungkan dalam dimensi kognitif,
emosional, dan motorik (Usman et al. 2023). Model ini adalah pendekatan yang menekankan

pemahaman siswa terhadap suatu konsep melalui proses berpikir aktif, bukan sekadar
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menghafal informasi. Dalam implementasinya, siswa diajak untuk mengklasifikasikan,
mengidentifikasi, membandingkan, dan menyimpulkan konsep berdasarkan contoh dan

pengalaman belajar yang mereka temui secara langsung.

Menurut Gagne dalam (Cynthia and Sihotang 2023), menjelaskan bahwa model
pembelajaran concept learning berarti belajar mengelompokkan rangsangan, atau
mengelompokkan benda objek ke dalam kategori tertentu yang membangun suatu konsep atau
proses pembelajaran berdasarkan kesamaan ciri dari sekumpulan rangsangan dan objek-
objeknya, menghasilkan sebuah pemahaman atau ide. Melalui model pembelajaran concept
learning, diharapkan peserta didik bisa memperluas kemampuannya sehubungan dengan
keberanian. menyampaikan opini, merasa yakin, menyusun ide dan membahasnya (Cynthia
and Sihotang 2023). Oleh karena itu, model pembelajaran concept learning adalah metode yang
sangat efektif untuk mendukung siswa dalam enaikkan pengetahuan tentang ide-ide abstrak
dengan lebih seksama. Dalam model ini, siswa tidak hanya mendapatkan informasi secara
langsung, tetapi juga diarahkan untuk mengenali, menganalisis, dan mengaitkan konsep-
konsep yang mereka pelajari dengan pengalaman sebelumnya serta situasi nyata. Dengan
menekankan pola berpikir yang sistematis dan berbasis konsep, concept learning
memungkinkan siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang

sangat vital dalam memahami materi yang lebih kompleks.

Dengan penerapan yang tepat, model ini dapat mendukung siswa dalam menghadapi
tantangan memahami konsep-konsep abstrak dan mengembangkan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan sudut pandang guru mengenai penerapan model pembelajaran concept
learning dalam mengembangkan pemahaman konsep-konsep abstrak siswa dalam pelajaran
IPS. Hal ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas model tersebut dalam meningkatkan
partisipasi aktif siswa, mengembangkan kemampuan berpikir logis dan Kkritis, serta
mengidentifikasi tantangan dan strategi yang digunakan guru agar pembelajaran tetap terarah,

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa di kelas.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang melibatkan enam guru
sebagai partisipan utama untuk mengeksplorasi perspektif mereka mengenai pengembangan

pemahaman konsep abstrak siswa melalui penerapan model pembelajaran concept learning.
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Data diperoleh melalui wawancara mendalam serta analisis dokumen, guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang tantangan yang dihadapi, solusi yang digunakan
guru, serta efektivitas model pembelajaran dalam mengembangkan pemahaman konsep abstrak
siswa (Sholeh et al. 2024). Analisis dilakukan secara tematik, dengan proses reduksi data,
kategorisasi, dan interpretasi guna mengidentifikasi pola keterlibatan siswa dalam
mengembangkan pemahaman konsep abstrak serta dampak dari penerapan pembelajaran

berbasis konsep (Aryanto et al. 2025).

Dimana reduksi data berarti menyaring dan memilih data yang relevan, menghilangkan
informasi yang kurang signifikan agar analisis lebih fokus (Batubara, Achiriah, and Harahap
2025). Kategorisasi adalah proses mengelompokkan data ke dalam tema atau kategori tertentu
berdasarkan kesamaan pola atau karakteristiknya (Alviani et al. 2021). Interpretasi dilakukan
dengan memahami makna dari temuan tersebut, menarik kesimpulan. Validitas penelitian
dijaga melalui triangulasi sumber, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan wawasan

yang lebih mendalam bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Subakti 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, konsep abstrak dalam
pembelajaran IPS dipahami sebagai konsep yang disampaikan secara singkat dan sistematis,
namun sulit untuk dipahami secara langsung oleh siswa. Konsep ini bersifat non-konkret
karena tidak dapat diukur, dilihat, dirasakan, ataupun disentuh secara fisik. Untuk
memahaminya, siswa perlu pengalaman dalam mengamati, menganalisis, dan mengaitkan

konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari.

Konsep abstrak sangat penting diajarkan dalam mata pelajaran IPS karena dapat
meningkatkan keterampilan berpikir analitis, menanamkan prinsip-prinsip sosial, serta
membentuk karakter siswa. Mengingat tidak semua materi IPS dapat divisualisasikan secara
langsung, guru dituntut menggunakan pendekatan pembelajaran yang relevan agar konsep tetap
tersampaikan secara bermakna. Beberapa materi dalam IPS yang mengandung konsep abstrak
dan cukup menantang untuk dipahami siswa antara lain: keragaman budaya, perilaku ekonomi
(seperti ekspor dan impor), keadilan sosial, demokrasi, hak dan kewajiban warga negara, serta
perjuangan bangsa Indonesia dalam meraih kemerdekaan.
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Namun, dalam proses pembelajaran, guru menghadapi tantangan ketika menjelaskan
konsep-konsep tersebut kepada siswa. Beberapa kendala yang sering muncul di antaranya
adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap materi, perbedaan kemampuan berpikir
antarindividu, kurangnya keterkaitan materi dengan pengalaman siswa, serta keterbatasan
waktu dan media pembelajaran. Tantangan lainnya adalah keberagaman karakter siswa dan
kesulitan menghubungkan peristiwa konkret dengan konsep yang bersifat abstrak. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut, guru perlu menggunakan strategi yang sesuai, seperti
memperhatikan fokus dan minat belajar siswa, mengaktifkan diskusi kelompok untuk
memperluas pemahaman, serta menerapkan diferensiasi pembelajaran yang menyesuaikan
dengan kebutuhan individu. Penggunaan contoh konkret yang relevan juga penting untuk

membantu siswa mengembangkan pemahaman materi secara kontekstual.

Salah satu model yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran concept learning.
Model ini dinilai efektif oleh guru karena dapat meningkatkan keaktifan siswa,
mengembangkan pemahaman terhadap materi, serta mengembangkan kemampuan berpikir
logis dan kritis. Pembelajaran dilakukan melalui penyajian contoh konkret, diskusi antarsiswa,
serta stimulus yang mendorong siswa untuk merespons dan menyimpulkan konsep secara
mandiri. Dalam praktiknya, guru menghubungkan materi dengan contoh konkret dalam
kehidupan sehari-hari serta menggunakan media visual atau alat peraga yang mudah dipahami.
Metode diskusi dan praktik langsung seperti bermain peran, simulasi, atau studi kasus juga
digunakan untuk mengembangkan pemahaman siswa. Konsep diperkenalkan secara bertahap

untuk memudahkan proses internalisasi.

Meski demikian, pengimplementasian model concept learning juga memiliki tantangan
tersendiri. Perbedaan gaya belajar siswa, seperti dominannya siswa dengan gaya belajar
auditori, sering kali membuat konsep abstrak sulit dipahami jika disampaikan hanya secara
visual. Selain itu, keterbatasan alat peraga, sarana pendukung, dan waktu pembelajaran juga
menjadi kendala. Siswa yang mudah terdistraksi atau memiliki motivasi belajar rendah turut
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Sebagai solusi, guru melakukan persiapan
pembelajaran yang matang, seperti pengelolaan waktu yang efektif, penyediaan media
pembelajaran yang menarik, serta perencanaan aktivitas yang bisa membangkitkan motivasi

belajar siswa. Guru juga memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik untuk
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mengaktifkan keterlibatan siswa serta melaksanakan tes tertulis untuk mengevaluasi

pemahaman mereka.

Secara umum, guru menilai bahwa model pembelajaran konsep perlu dipadukan dengan
metode lain agar hasil pembelajaran lebih optimal. Model ini terbukti dapat mengembangkan
pemahaman materi siswa secara mendalam, melibatkan mereka secara aktif, serta
mengembangkan pola pikir yang logis dan sistematis. Namun, keberhasilan implementasinya
tetap memerlukan pengawasan, pengarahan, dan adaptasi yang tepat oleh guru agar mampu

menjawab kebutuhan dan karakteristik siswa secara efektif.

PEMBAHASAN

Pembelajaran IPS di SD mengandung banyak konsep yang bersifat abstrak. Siswa yang
menguasai konsep dengan baik tidak hanya dapat mengingat berbagai konsep yang dipelajari,
tetapi juga mampu menerapkannya pada aspek lain dengan cara mengembangkan pola pikirnya
(Pratiwi 2018). Konsep abstrak dalam pembelajaran IPS dipahami sebagai konsep yang
disampaikan secara singkat dan sistematis, namun sulit untuk dipahami secara langsung oleh
siswa. Konsep abstrak merujuk pada materi yang tidak bisa dilihat secara langsung melalui
indera, tetapi dapat dirasakan melalui pengaruhnya terhadap aspek psikologis, rohani, atau
spiritual seseorang (Amin 2017).

Konsep ini bersifat non-konkret karena tidak dapat diukur, dilihat, dirasakan, maupun
disentuh secara fisik. Siswa sering mengalami kendala dalam memahami konsep abstrak
karena tidak adanya bentuk nyata yang bisa diamati secara langsung. Sebagai akibatnya, dalam
mengembangkan pemahaman terhadap konsep abstrak memerlukan pengalaman dalam
mengamati, menganalisis, dan mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari
(Rahmi, Witarsa, and Noviardila 2022).

Konsep abstrak memiliki peran penting dalam pembelajaran IPS karena dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menanamkan nilai-nilai sosial, serta membentuk
karakter siswa. Menurut (Usman et al. 2023) dalam model pembelajaran pembelajaran konsep,
siswa didorong untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, menggeneralisasi, dan
menghubungkan antara konsep. Hal ini dapat mendukung mereka dalam meningkatkan
keterampilan tinggi yang sangat diperlukan untuk menyelesaikan masalah dan mengambil

keputusan.
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Dalam IPS, banyak materi yang bersifat abstrak, seperti keadilan sosial, demokrasi, hak
dan kewajiban warga negara, serta nilai-nilai budaya (Oktaviani, Marini, and Fitriyani 2022).
Konsep-konsep ini tidak dapat ditampilkan secara nyata atau visual, sehingga guru perlu
menerapkan strategi yang tepat dan inovatif agar pengertian konsep dapat disampaikan dengan
jelas kepada siswa. Menurut (Atmanegara and Rahayu 2022) tingkat pemahaman siswa
terhadap konsep abstrak dalam IPS dapat dikembangkan melalui pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis pengalaman. Guru perlu menghubungkan konsep abstrak dengan
aktivitas harian siswa sehingga mereka mampu menyadari hubungan antara materi yang
diajarkan (Hasudungan 2022). Tetapi dalam mengembangkan pemahaman konsep abstrak

siswa tidak semudah itu, guru menghadapi beberapa tantangan, yaitu:

1. Rendahnya Pemahaman Siswa terhadap Materi

Salah satu kendala utama dalam belajar IPS adalah minimnya pemahaman siswa
mengenai konsep abstrak. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
seperti keadilan sosial, demokrasi, dan keberagaman budaya, karena konsep-konsep ini
tidak dapat diamati secara langsung.

Menurut (Susilowati and Sutama 2022), kesulitan ini diperparah oleh kurangnya
sumber belajar, seperti buku dan media interaktif, serta metode pembelajaran yang
masih bersifat ceramah konvensional. Akibatnya, siswa kesulitan dalam mengaitkan
ide-ide abstrak dengan aktivitas sehari-hari, yang menyebabkan pemahaman mereka
terhadap IPS menjadi kurang mendalam.

2. Perbedaan Pemahaman Antar Individu

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir dan latar belakang yang berbeda,
sehingga pemahaman mereka terhadap konsep abstrak dalam IPS juga bervariasi
(Usman et al. 2023). Beberapa siswa mungkin lebih cepat menangkap konsep melalui
analisis dan diskusi, sementara yang lain membutuhkan contoh konkret atau
pengalaman langsung.

Perbedaan pemahaman ini menjadi tantangan bagi guru dalam menyampaikan
materi IPS secara efektif. Guru perlu menyesuaikan metode pembelajaran agar dapat
mengakomodasi beraneka ragam gaya belajar siswa, seperti visual, auditori, dan
kinestetik, agar seluruh siswa bisa mengerti konsep abstrak dengan baik (Khotimah,
Nusantara, and Mashfufah 2024).

3. Kurangnya Keterkaitan Materi dengan Dunia Nyata


http://journals.eduped.org/index.php/jpsd

JRNAL
PENGAJARAN
SEKOLAH DASAR

Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar | 65

Konsep abstrak dalam IPS sering kali sulit dipahami oleh siswa karena
kurangnya keterkaitan dengan pengalaman sehari-hari (Amin 2017). Misalnya, konsep
ekspor dan impor mungkin terasa jauh dari kehidupan siswa, sehingga mereka kesulitan
dalam memahami dampaknya terhadap ekonomi nasional. Sehingga guru perlu
membuat inovasi dan kreasi dalam kegiatan pembelajaran.

4. Padatnya Materi yang Harus Disampaikan

Pembelajaran IPS mencakup berbagai aspek, seperti sejarah, geografi, ekonomi,
dan sosiologi, yang semuanya memiliki konsep abstrak yang kompleks (Mudaris et al.
2025). Guru sering kali menghadapi tantangan dalam menyampaikan materi secara
efektif dalam waktu yang terbatas, sehingga siswa tidak mendapatkan cukup peluang
untuk menganalisis dan membangun pemahaman konsep secara mendalam (Istigomah,
Lisdawati, and Adiyono 2023).

5. Keberagaman Karakter Siswa dalam Satu Kelas

Setiap kelas terdiri dari siswa dengan sifat dan asal yang berbeda yang berbeda,
yang mempengaruhi cara mereka memahami dan merespons pembelajaran IPS (Usman
et al. 2023). Beberapa siswa mungkin memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik,
sementara yang lain lebih memerlukan bimbingan tambahan untuk memahami konsep
abstrak. Keberagaman ini menjadi tantangan bagi para guru untuk menyesuaikan
metode pengajaran agar dapat memenuhi kebutuhan seluruh siswa.

6. Kesulitan dalam Menghubungkan Kejadian Konkret dengan Konsep Abstrak

Salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran IPS adalah menghubungkan
kejadian konkret dengan konsep abstrak. Misalnya, siswa mungkin kesulitan
memahami konsep demokrasi jika mereka hanya diberikan definisi tanpa contoh nyata
dari proses pemilihan umum atau partisipasi warga negara dalam pemerintahan

(Hermansyah, Sanusi, and Susanto 2024).

Model concept learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk
membantu siswa dalam memperdalam pemahaman terhadap konsep-konsep abstrak dan
sistematis (Usman et al. 2023). Dalam pembelajaran IPS, konsep seperti keadilan sosial,
demokrasi, hak dan kewajiban warga negara, serta keberagaman budaya sering kali sulit untuk
dipahami karena tidak dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan model ini
menjadi pilihan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang

bersifat abstrak untuk terlibat dalam analisis dan eksplorasi konsep (Usman et al. 2023).
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Proses pembelajaran dalam model concept learning dilakukan melalui penyajian
contoh nyata, yang membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan kehidupan sehari-
hari (Usman et al. 2023). Misalnya, dalam memahami konsep demokrasi, siswa dapat diberikan
simulasi pemilihan ketua kelas agar mereka dapat melihat bagaimana prinsip demokrasi
diterapkan dalam lingkungan mereka. Selain itu, guru juga memanfaatkan media visual dan
alat peraga untuk memperjelas konsep yang sulit diamati secara langsung. Penggunaan gambar,
video, peta, atau model tiga dimensi dapat merangsang imajinasi dan meningkatkan daya ingat
siswa mengenai materi yang diajarkan (Mashbubi and Istiqgomah 2024).

Materi yang disampaikan dalam bentuk visual membantu siswa mengembangkan
pemahaman konsep-konsep yang abstrak dengan lebih baik serta konsep yang rumit lebih
gampang dimengerti jika diilustrasikan dengan gambar dan rekaman secara langsung (Muthi
et al. 2023). Menurut (llarmin et al. 2024) bahwa media visual dapat meningkatkan pencapaian
belajar siswa dalam IPS karena membantu mereka memahami peristiwa yang tidak bisa hadir
secara langsung di dalam kelas. Alat peraga juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil

belajar, terutama ketika digunakan secara konsisten dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Untuk mengembangkan pemahaman, guru menerapkan metode diskusi dan praktik
langsung seperti bermain peran, simulasi, atau studi kasus. Diskusi kelompok memungkinkan
siswa bertukar pandangan dan mengembangkan pemahaman bersama, sementara simulasi dan
permainan peran memberikan pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan (Utomo 2023;
Yuni et al. 2024). Misalnya, siswa dapat berperan sebagai anggota dewan dalam simulasi

sidang untuk memahami proses pengambilan keputusan dalam sistem demokrasi.

Agar konsep dapat diinternalisasi dengan baik, guru memperkenalkannya secara
bertahap, dimulai dari hal-hal yang konkret menuju yang abstrak (Ediyanto et al. 2020).
Pendekatan bertahap ini memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman secara sistematis
dan mengurangi kebingungan dalam menangkap makna konsep yang kompleks. Dengan
kombinasi strategi ini, pembelajaran IPS menjadi lebih hidup, relevan, dan mampu membentuk
keterampilan berpikir kritis serta kesadaran sosial siswa. Guru juga berperan dalam
memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik, yang mendorong siswa agar berpikir secara

kritis dan meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam (Sholihah 2024).

Ketika penerapannya, siswa dituntut untuk menganalisis, mengelompokkan, dan

menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang mereka peroleh secara aktif dan kontekstual.
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Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam berbagai situasi. Model concept learning juga terbukti efektif
dalam memperbaiki keterampilan berpikir kritis dan logis, karena siswa diajak untuk
mengidentifikasi pola, membuat generalisasi, dan menghubungkan konsep dengan pengalaman
mereka (Nur ‘Afifah 2019). Meskipun model ini terbukti efektif, tetapi dalam pelaksanaannya
tidak terlepas dari sejumlah tantangan, seperti perbedaan gaya belajar siswa, keterbatasan alat
peraga, waktu pelajaran yang terbatas, serta rendahnya motivasi belajar (Bashith and Adji
2024; Susilowati and Sutama 2022). Berikut penjelasannya:

1. Perbedaan Gaya Belajar Siswa
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, yang memengaruhi cara mereka
menangkap dan memproses informasi (Maelani, Salsabila, and Azzahra 2023). Dalam
penerapan model concept learning, siswa dituntut untuk mengevaluasi,
mengategorikan, dan merangkum konsep berdasarkan data yang diperoleh secara aktif.
Namun, variasi gaya belajar ini dapat menjadi kendala dalam proses pembelajaran,
khususnya bagi siswa dengan karakteristik tertentu. Siswa dengan gaya belajar auditori,
misalnya, lebih mudah memahami materi melalui penjelasan verbal, tetapi sering
mengalami kesulitan jika pembelajaran disampaikan melalui visualisasi atau
manipulatif. Sebaliknya, siswa visual membutuhkan bantuan gambar, diagram, atau
media interaktif untuk memahami konsep, namun kesulitan jika hanya menerima
penjelasan secara lisan. Sementara itu, siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung
lebih memahami konsep melalui praktik langsung, tetapi merasa kesulitan jika hanya
menerima pembelajaran dalam bentuk teori atau diskusi. Menghadapi keragaman ini,
guru perlu menyesuaikan metode pembelajaran agar mampu mengakomodasi seluruh
gaya belajar, sehingga semua siswa dapat memahami konsep abstrak secara maksimal

(Nugroho and Gunansyah 2024).

2. Keterbatasan Alat Peraga dan Sarana Pendukung

Pembelajaran berbasis concept learning memerlukan dukungan alat peraga dan
sumber belajar yang mampu membantu siswa mengembangkan pemahaman terhadap
konsep-konsep abstrak secara lebih konkret dan kontekstual. Namun, masih banyak
sekolah yang mengalami kendala dalam hal (Usman et al. 2023): kurangnya alat peraga
seperti peta interaktif, model ekonomi, atau simulasi sosial yang dapat
memvisualisasikan materi IPS secara efektif; terbatasnya akses terhadap teknologi

seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, atau platform digital yang dapat
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memperjelas konsep-konsep abstrak; serta minimnya bahan ajar yang mendukung
pembelajaran berbasis konsep, sehingga guru dituntut untuk menyusun atau mencari
materi tambahan secara mandiri. Akibat dari keterbatasan tersebut, siswa mengalami
kesulitan dalam menghubungkan konsep abstrak dengan realitas sehari-hari, yang pada
akhirnya menghambat pemahaman mereka terhadap materi IPS secara optimal (Yunita
and Hermanto 2025).
3. Waktu Pelajaran yang Terbatas
Model pembelajaran concept learning membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, seperti ceramah atau
pendekatan grammatikal yang berfokus pada penghafalan. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik model ini yang menekankan proses berpikir aktif, bukan sekadar
menerima informasi secara pasif. Menurut (Usman et al. 2023), penerapan concept
learning memerlukan alokasi waktu yang cukup untuk menyajikan contoh konkret yang
relevan dengan konsep abstrak, melakukan diskusi dan analisis untuk memperdalam
pemahaman siswa, serta memberikan latihan dan refleksi guna menginternalisasi
konsep yang telah dipelajari. Namun demikian, keterbatasan waktu belajar sering kali
memaksa guru untuk menyampaikan materi secara cepat, yang menyebabkan siswa
tidak memiliki cukup waktu untuk mengeksplorasi dan memahami konsep secara
mendalam (Muliana, Gapari, and 1zzuddin 2024). Akibatnya, efektivitas pembelajaran
menurun dan siswa kesulitan mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan kehidupan
nyata mereka.
4. Rendahnya Motivasi Belajar Siswa
Motivasi dalam belajar adalah elemen krusial untuk mencapai keberhasilan dalam
proses pembelajaran IPS (Yudha 2020). Namun, penelitian menunjukkan bahwa
banyak siswa memiliki semangat belajar yang minim, terutama dalam memahami
konsep abstrak. Beberapa penyebab rendahnya motivasi belajar siswa meliputi,
kurangnya keterkaitan antara materi IPS dan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
merasa bahwa pembelajaran IPS tidak relevan bagi mereka. Lalu metode pembelajaran
yang kurang menarik, seperti ceramah konvensional tanpa interaksi atau penggunaan
media visual. Terakhir kurangnya penghargaan atau dorongan dari lingkungan, baik
dari guru maupun orang tua, sehingga siswa tidak merasa termotivasi untuk memahami

materi IPS.
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Untuk mengembangkan pemahaman konsep abstrak siswa dalam mata pelajaran IPS secara
lebih mendalam melalui model pembelajaran concept learning, guru perlu menerapkan

berbagai solusi yang efektif. Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi:

1. Memperhatikan Minat dan Motivasi Belajar Siswa

Minat serta motivasi belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan
pembelajaran IPS. Tetapi dalam memahami konsep abstrak terdapat beberapa siswa
bahkan menunjukkan minat dan motivasi belajar yang rendah, sehingga menyulitkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang berbasis pemahaman konsep. Sedangkan siswa
yang memiliki ketertarikan besar terhadap materi akan lebih gampang mengerti konsep
abstrak dibandingkan dengan siswa yang kurang tertarik (Rahmadhea 2024). Serta
siswa dengan motivasi belajar yang kuat sering kali mencerminkan kemampuan
berpikir kreatif yang lebih baik dan rasa percaya diri yang tinggi saat menghadapi
rintangan (Bella 2023).

Oleh karena itu, guru perlu menghubungkan materi dengan aktivitas sehari-hari
siswa, sehingga mereka merasa bahwa IPS relevan dengan pengalaman mereka.
Menurut (Ferawati, Idris, and Irawan 2023) menemukan bahwa untuk mengembangkan
pemahaman siswa terhadap konsep abstrak dalam IPS dapat ditingkatkan melalui
pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. Guru perlu menghubungkan
konsep abstrak dengan kehidupan sehari-hari agar siswa dapat mengerti relevansi
materi yang diberikan.

Selain itu juga perlu memanfaatkan teknik pengajaran yang menarik, seperti
permainan edukatif, simulasi, atau proyek berbasis pengalaman. Menurut (Khotimah,
Nusantara, and Mashfufah 2024), dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep dengan
lebih mendalam melalui kegiatan yang lebih interaktif dan aplikatif. Terakhir guru
dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi sesuai dengan
minat mereka, misalnya dengan tugas berbasis proyek atau diskusi terbuka.

2. Mengaktifkan Diskusi Kelompok untuk Pertukaran Pemahaman

Agar siswa lebih tertarik dalam memahami konsep abstrak, guru perlu merancang
aktivitas pembelajaran yang menarik perhatian serta interaktif (Latifah 2018). Diskusi
kelompok merupakan strategi yang efektif untuk mengembangkan pemahaman
konsep abstrak siswa. Melalui diskusi, siswa dapat bertukar pemahaman dan perspektif,

sehingga mereka dapat melihat konsep dari berbagai sudut pandang serta membangun
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keterampilan berpikir kritis, dengan menganalisis dan menghubungkan konsep abstrak
dengan kehidupan nyata. Meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga
mereka lebih terdorong untuk memahami materi IPS. Menurut (Azizah and Indriayu
2024), pendekatan berbasis konsep dalam IPS yang dikombinasikan dengan diskusi
kelompok dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang bersifat
abstrak.
3. Menerapkan Diferensiasi Pembelajaran

Setiap siswa memiliki cara belajar yang unik, sehingga pendidik perlu
menerapkan diferensiasi pengajaran agar seluruh murid dapat memahami konsep
abstrak dengan baik. Menurut (Sulistyosari, Karwur, and Sultan 2022), diferensiasi
pembelajaran dalam mata pelajaran IPS dapat dilakukan melalui tiga pendekatan:
pertama, diferensiasi konten, yaitu menyesuaikan materi yang diajarkan dengan tingkat
pemahaman siswa; kedua, diferensiasi proses, yaitu dengan menggunakan berbagai
metode pembelajaran seperti diskusi, simulasi, atau media visual; dan Kketiga,
diferensiasi produk, yaitu memberi kebebasan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman mereka melalui berbagai bentuk tugas, seperti presentasi, laporan, atau
proyek kreatif. Sejalan dengan pendapat (Novitasari, Indraswati, and Sobri 2024) guru
perlu mengintegrasikan strategi-strategi seperti diskusi kelompok, penggunaan media
visual, dan simulasi untuk memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari perbedaan
gaya belajar mereka, mampu memahami konsep-konsep abstrak secara optimal.
Dengan menerapkan pendekatan diferensiasi, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang inklusif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.

4. Menggunakan Contoh Konkret yang Berkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari

Konsep abstrak dalam IPS sering kali tertinggal untuk dipahami karena tidak
bisa dilihat secara langsung (Usman et al. 2023). Karenanya, pendidik perlu
memanfaatkan contoh nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
seperti, menjelaskan konsep demokrasi melalui pemilihan ketua kelas, sehingga siswa
dapat memahami bagaimana proses pemilihan berlangsung, menggunakan simulasi
perdagangan untuk menjelaskan konsep ekspor dan impor, sehingga siswa dapat
melihat bagaimana transaksi ekonomi terjadi, serta mengajak siswa melakukan studi
kasus tentang keberagaman budaya di lingkungan mereka, sehingga mereka dapat

memahami pentingnya toleransi dan keberagaman sosial.
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Menurut (Nurasita et al. 2024), penggunaan contoh konkret dalam pembelajaran
IPS terbukti mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak. Pendekatan
ini membuat materi yang sebelumnya sulit dimengerti menjadi lebih mudah dipahami
dan sesuai, sehingga meningkatkan partisipasi serta pemahaman siswa terhadap isi
pelajaran. Dengan melihat penerapan konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari,

siswa lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai sosial dan berpikir Kkritis secara logis.

5. Manajemen Waktu yang Efektif

Pembelajaran IPS sering kali memiliki alokasi waktu yang terbatas, sehingga
guru perlu mengatur waktu dengan baik agar setiap konsep dapat dipahami secara
optimal (Usman et al. 2023). Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi,
membagi waktu pembelajaran menjadi beberapa tahap, seperti pengenalan konsep,
eksplorasi, diskusi, dan refleksi, lalu menggunakan teknik pembelajaran berbasis
proyek, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelami konsep abstrak
dengan lebih detail dalam waktu yang lebih fleksibel, serta menghindari metode
ceramah yang terlalu panjang, dan jika siswa masih menerapkan teknik mencatat
pelajaran IPS dengan metode konvensional, sehingga memakan waktu yang panjang,
karena materi IPS begitu banyak, seperti nama-nama pahlawan yang sulit dihafalkan,
serta cara merangkum yang membuat siswa merasa capek dan jenuh (Gustini,
Muzakkar, and Widiyanti 2022). Oleh karena guru perlu menggantinya dengan

pendekatan yang lebih interaktif, seperti diskusi atau simulasi.

Menurut (Hendayani and Rohmawati 2018), manajemen waktu yang baik dalam
pembelajaran IPS dapat meningkatkan efektivitas pemahaman siswa mengenai konsep
yang bersifat abstrak. Dengan pengaturan waktu yang terorganisir, guru dapat
memberikan waktu yang memadai untuk setiap tahap pembelajaran, mulai dari
perkenalan konsep, eksplorasi melalui diskusi atau simulasi, hingga refleksi dan
penilaian. Ini memungkinkan siswa untuk mencerna informasi secara perlahan dan
mendetail, sehingga mereka lebih mudah mengembangkan pemahaman konsep-konsep
yang tidak dapat dilihat secara langsung. Pengelolaan waktu yang efektif juga
berkontribusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang tenang dan tidak terburu-
buru, di mana sangat dibutuhkan dalam mengembangkan pemahaman materi IPS yang

kompleks dan bernuansa sosial.

6. Penyediaan Alat Peraga atau Media Pendukung



72 Vol. 4,No. 1, Maret 2025 e-ISSN: 2963-072X
http://journals.eduped.org/index.php/jpsd p-ISSN: 2964-9838

Konsep abstrak dalam pembelajaran IPS sering kali sulit dipahami karena tidak
dapat diamati secara langsung melalui indera. Oleh karena itu, sekolah perlu
menyediakan fasilitas yang memadai, seperti akses internet dan perangkat
pembelajaran digital, guna mendukung guru dan siswa dalam mengembangkan
pemahaman konsep-konsep abstrak secara lebih konkret (Windasari, Lasmawan, and
Kertih 2024). Beberapa media yang dapat dimanfaatkan antara lain: peta interaktif
untuk menjelaskan konsep geografi dan persebaran sumber daya alam, model ekonomi
sederhana untuk membantu siswa memahami konsep ekspor dan impor, serta simulasi
sosial yang merepresentasikan prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan sosial. Dengan
dukungan sarana tersebut, proses belajar menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi

siswa.

Menurut (Nugroho and Gunansyah 2024), penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran IPS terbukti mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak
dan membuat pembelajaran lebih menarik. Alat peraga membantu menjembatani antara
materi yang bersifat teoritis melalui pengalaman nyata siswa, membuat mereka lebih
mudah memahami dan mengingat informasi. Selain itu, proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan interaktif karena siswa dapat melihat, menyentuh, atau memanipulasi
objek yang relevan dengan materi. Ini tidak hanya memperkuat kemampuan siswa
untuk menyerap informasi namun juga meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam

proses pembelajaran

7. Pemberian Stimulus Berupa Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik berfungsi sebagai stimulus untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan mengaitkan konsep abstrak dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pembelajaran IPS, pertanyaan ini dapat membantu membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan. Beberapa contoh
pertanyaan pemantik yang relevan antara lain: Bagaimana keadilan sosial diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari?, Mengapa keberagaman budaya penting bagi
masyarakat?, dan Bagaimana sistem ekonomi suatu negara memengaruhi kehidupan
warganya?. Melalui pertanyaan-pertanyaan semacam ini, siswa diajak untuk
merefleksikan nilai-nilai sosial dan ekonomi secara kontekstual, sekaligus

mengembangkan kemampuan berpikir analitis.
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Menurut (Azizah and Indriayu 2024), penggunaan pertanyaan pemantik dalam
pembelajaran IPS dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung mereka
dalam membangun pemahaman tentang konsep-konsep abstrak dengan lebih jelas.
Pertanyaan pemicu mendorong siswa untuk merenungkan secara kritis, mengaitkan
materi dengan pengalaman pribadi mereka, dan membangun makna secara aktif.
Dalam studi mereka, pendekatan ini terbukti efektif dalam menciptakan atmosfer
belajar yang lebih interaktif dan reflektif, terutama ketika dikombinasikan dengan

media pembelajaran yang kontekstual dan strategi diskusi yang terarah.
8. Evaluasi melalui Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan salah satu instrumen evaluasi yang digunakan untuk menilai
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah diajarkan. Evaluasi ini
dapat dilakukan melalui beberapa bentuk, antara lain: tes pilihan ganda yang berfungsi
untuk mengukur pemahaman dasar siswa terhadap konsep abstrak; tes essai yang
memungkinkan siswa menjelaskan dan mengeksplorasi konsep secara lebih
mendalam; serta penugasan berbasis proyek yang menuntut siswa untuk menerapkan
konsep abstrak dalam konteks kehidupan nyata. Menurut (Abidin, Kuswanto, and
Hanif 2024), evaluasi pembelajaran IPS perlu dilakukan secara autentik, yaitu dengan

menilai proses dan hasil belajar secara holistik, bukan hanya berdasarkan tes tertulis.

Secara keseluruhan, model concept learning terbukti bermanfaat dalam
mengembangkan pemahaman konsep abstrak siswa dalam IPS dengan lebih baik. Model ini
meningkatkan keaktifan siswa, memperkuat pemahaman materi, serta mendorong
pengembangan pola pikir logis dan sistematis. Namun, agar hasil pembelajaran lebih optimal,
model ini perlu dikombinasikan dengan metode lain seperti diskusi kelompok, simulasi, dan
pembelajaran berbasis proyek. Keberhasilan implementasi model ini juga bergantung pada
pengawasan dan pengarahan yang tepat dari guru, yang berperan dalam menjaga fokus
pembelajaran, menyusun struktur yang terarah, dan menyesuaikan metode dengan karakteristik
siswa dalam kelas. Dengan strategi yang tepat, pembelajaran IPS dapat menjadi lebih interaktif,
bermakna, serta mampu membentuk siswa menjadi pemikir kritis dan analitis yang dapat

memahami serta menerapkan konsep abstrak dalam kehidupan nyata.

KESIMPULAN

Model concept learning telah terbukti membantu siswa mengembangkan pemahaman

konsep abstrak dengan lebih mendalam, meningkatkan pola pikir Kkritis dan sistematis, dan
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merangsang partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, berdasarkan
wawancara dengan para guru, penerapan model ini memerlukan kombinasi dengan metode lain
agar hasil pembelajaran lebih optimal. Beberapa metode yang sering digunakan bersama
dengan concept learning mencakup diskusi kelompok, simulasi, dan pembelajaran berbasis
proyek.

Guru memiliki peran krusial dalam pengawasan dan pengarahan agar pembelajaran
tetap terstruktur dan fokus. Mereka harus dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik siswa yang beragam, karena Setiap siswa memiliki cara belajar yang unik dan
tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Selain itu, tantangan seperti keterbatasan alat peraga
dan waktu pelajaran yang terbatas juga harus diatasi dengan perencanaan yang matang.
Optimalisasi model concept learning dapat dilakukan dengan memperkaya pengalaman belajar
siswa melalui contoh konkret dan latihan reflektif, yang memungkinkan mereka

menghubungkan konsep abstrak dengan kehidupan sehari-hari.
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